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Abstrak (Indonesia) 

Sedap malam (Polianthes tuberosa) adalah tumbuhan hijau abadi dari suku Asmat. Bunga sedap malam 
dapat tumbuh dengan baik pada suhu harian 16 – 27 ºC dengan kelembaban udara 75 – 90 %. Sementara 
itu, dalam budidaya bibit bunga menimbulkan sebuah permasalahan yaitu dalam proses pengairan. Para 
petani tanaman sedap malam pada kenyataannya masih melakukan pengairan yang tidak teratur 
dikarenakan berbagai faktor seperti kesibukan, ketidaktahuan ataupun alasan lainnya dan tempat budidaya 
yang jauh dari tempat pemukiman warga. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengembangkan dan 
membuat sebuah alat pengairan tanaman otomatis yang berbasis IoT (Internet Of Things) memanfaatkan 
NodeMCU dan Telegram-bot. Peralatan yang dirancang akan menggunakan sensor kelembapan tanah 
untuk mengetahui tingkat kelembapan tanah, Node MCU digunakan karena memiliki juga sebagai otak 
dari penelitian. Dengan menghubungkan sistem monitoring pengairan otomatis dengan jaringan internet 
yang berasal dari kartu GSM, yang menggunakan tenaga dari sel surya dikarenakan kondisi tempat 
budidaya bunga sedap malam yang agak jauh dari area perumahan sehingga menggunakan sel surya 
sebagai sumber daya merupakan pilihan yang tepat. Dengan penelitian ini maka dapat meningkatkan 
budidaya bunga sedap malam. 

 
Kata kunci: Node MCU, telegram bot, internet of things, soil moisture, bunga sedap malam. 
 

Abstract (English Version) 

Sedap Malam (Polianthes tuberosa) is a perennial green plant from the Asmat tribe. These flowers can 
grow well at a daily temperature of 16 - 27 ºC with air humidity of 75 - 90%. Meanwhile, the cultivation 
of flower seeds raises a problem, namely in the irrigation process. Farmers of night sedge plants in fact still 
do irregular irrigation due to various factors such as busyness, ignorance or other reasons and cultivation 
sites that are far from residential areas. This research has the aim of developing and making an automatic 
plant irrigation tool based on IoT (Internet Of Things) utilizing NodeMCU and Telegram-bot. The 
equipment designed will use a soil moisture sensor to determine the level of soil moisture, the MCU Node 
is used because it also has as the brain of the research. By connecting an automatic irrigation monitoring 
system with an internet network originating from a GSM card, which uses power from solar cells due to 
the condition of the Sedap Malam flower cultivation site which is quite far from the residential area so 
using solar cells as a power source is the right choice. With this research, it can improve the cultivation of 
night sedge flowers. 
 
Keywords: Node MCU, telegram bot, internet of things, soil moisture, Polianthes tuberosa. 
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PENDAHULUAN 

Sedap Malam (Polianthes tuberosa, 

bahasa Melayu: sundal malam) adalah 

tumbuhan hijau abadi dari suku asmat, 

minyak dari bunga ini digunakan dalam 

pembuatan parfum. Nama tuberosa 

menunjukkan bahwa tumbuhan ini memiliki 

umbi (tuber). Bunga sedap malam biasa 

mekar di malam hari. Harum bunga ini 

digambarkan sebagai kompleks, eksotis, 

manis, dan khas bunga. Tanaman ini tumbuh 

hingga 45 cm dan menghasilkan rumpun 

bunga putih. Genus tanaman ini masih 

berkerabat dekat dengan Manfreda. Bunga 

sedap malam adalah flora resmi dari 

Kabupaten Pasuruan, provinsi Jawa Timur. 

Bunga sedap malam dapat tumbuh 

dengan baik pada suhu harian 16 – 27 ºC 

dengan kelembaban udara 75 – 90 %. 

Sementara itu, dalam budidaya bibit bunga 

menimbulkan sebuah permasalahan yaitu 

dalam proses pengairan. Para petani tanaman 

sedap malam pada kenyataannya masih 

melakukan pengairan yang tidak teratur 

dikarenakan berbagai factor, seperti 

keksibukan, ketidaktahuan dan lainnya. 

Faktor-faktor tersebut berakibat tanaman 

sedap malam yang ditanam tidak 

mendapatkan kadar air yang cukup dan 

mudah layu . 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengembangkan dan membuat sebuah alat 

pengairan tanaman otomatis yang berbasis 

IoT (Internet Of Things) memanfaatkan 

NodeMCU dan Telegram-bot. Peralatan yang 

dirancang pada penelitian ini akan 

menggunakan Sensor Kelembapan Tanah 

untuk mengetahui tingkat kelembapan tanah. 

Sensor tersebut cukup efektif dan memiliki 

sensitivitas yang baik untuk digunakan pada 

penelitian ini. NodeMCU digunakan sebagai 

otak dari sistem. Sistem pengairan otomatis 

ini dihubungkan dengan jaringan internet, 

yang menggunakan tenaga dari sel surya 

dikarenakan kondisi tempat budidaya bunga 

sedap malam yang agak jauh dari area 

perumahan sehingga menggunakan sel surya 

sebagai sumber daya merupakan pilihan 

yang tepat, dan diharapkan dapat menunjang 

kegiatan budidaya tanaman sedap malam 

dengan pengairan rutin yang dilakukan pada 

waktu yang tepat sesuai dengan kelembaban 

tanah yang dibutuhkan bunga sedap 

malam[3].  

METODE 

1. Metode Penelitian 

Model Sekuensial Linier merupakan 

salah satu dari metode yang digunakan 

untuk pengembangan system pada penelitian 

ini. Sekuensial linier sering disebut juga 

dengan “siklus kehidupan klasik” atau 

“model waterfall”. Waterfall model 

mengambil kegiatan proses dasar spesifikasi, 

pengembangan, validasi, dan evolusi dan 

mewakili kegiatan tersebut sebagai fase 

proses terpisah seperti spesifikasi 
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persyaratan, perancangan perangkat lunak, 

implementasi, pengujian dan sebagainya. 

  

Gambar 1. Metode waterwall 

2. Jenis Penelitian 

Dalam penulisan penelitian ini penulis 

menggunakan penelitian deskriptif dimana 

“Penelitian ini terbatas pada usaha 

mengungkap suatu masalah, keadaan atau 

peristiwa sebagai mana adanya, sehingga 

bersifat sekedar untuk mengungkapkan fakta 

tetapi menerangkan hubungan, menguji 

hipotesis-hipotesis, membuat prediksi serta 

mendapatkan makna dan implikasi dari 

suatu masalah yang akan di pecahkan. 

3. Fokus Penelitian 

Pada penelitian penulis menfokuskan 

pada pengembangan sistem pengairan bibit 

sedap malam berbasis iot mikrokontroler 

NODEMCU ESP8266 dengan notifikasi 

TELEGRAM BOT bertenaga sel surya . 

4. Model Pengembangan Sistem 

Dalam Tahapan ini penulis akan 

menguraikan dari suatu sistem informasi 

yang utuh ke dalam bagian-bagian 

komponennya dengan maksud untuk 

mengidentifikasikan dan mengevaluasi 

permasalahan, kesempatan, hambatan yang 

terjadi dan kebutuhan yang diharapkan 

sehingga dapat diusulkan perbaikan. 

Beberapa hal dalam Analisis Sistem yang 

digunakan pada penelitian ini, meliputi : 

a. Analisis Masalah 

b. Analisis Kebutuhan Data 

c. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 

(Software) 

d. Analisis Kebutuhan Perangkat Keras 

(Hardware). 

5. Analisis Kebutuhan 

Data yang dibutuhkan dalam analisis ini 

adalah kebutuhan kelembaban sedap malam. 

Perangkat lunak yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Sistem Operasi Windows 10 

b. Arduino IDE 

c. Telegram 

d. Driver NodeMCU ESP8266 

Pengangkat keras yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini adalah : 

a. laptop (Laptop MSI Intel Core i5-11400H, 

RAM 16 GB, kapasitas harddisk 500 GB, 

sistem operasi windows 10). 

b. 1 NodeMCU ESP8266 

c. 1 Base NodeMCU 

d. 1 Relay 

e. 1 Sensor Kelembaban  

f. 1 USB Mikro 

g. 1 Pompa air 

h. 1 Smartphone Vivo y19 

i. 1 Sel Surya 50wp 

j. 1 SSC (solar cell charger) 

k. 30cm Selang Air Akuarium 

l. 1 Interver DC ke AC 220W 

m. 1 Aki 12v 5Ah 
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n. 2 Adapter Power (Output 12v dan 9v) 

o. 50cm Kabel Listrik 

p. 1 Box Hitam 

 

6. Metode Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan menggunakan 

metode Black Box. Dimana akan dilakukan 

pengujian berdasarkan hasil keluaran dan 

masukan dari data yang dikelola tanpa 

mempedulikan proses pengambilan data 

tersebut. Berdasarkan pengujian tersebut, 

akan dapat diukur tingkat akurasi rancangan 

yang telah dibuat. 

7. Rancangan Arsitektur Sistem 

Penelitian yang dilakukan akan 

memanfaatkan mikrokontroler NodeMCU 

ESP8266 yang menjadi chip utama untuk 

mengatur semua proses yang akan 

berlangsung. 

Keluaran hasil dari proses yang sudah 

dilakukan akan berupa pompa yang 

menyala/padam dan notifikasi telegram-bot 

yang akan menjadi output informasi berupa 

keadaan kelembaban tanah, tambahan Sistem 

ini menggunakan tegangan arus listrik sel 

surya sebagai sumber utama yang kemudian 

akan diteruskan ke aki melalui solar cell 

charger. Rangkaian arsitektur dari sistem 

kontrol dapat dilihat seperti pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Rancang Arsitektur sistem 

8. Perancangan Hardware 

Perancangan hardware pada penelitian 

ini berupa pengembangan sistem pengairan 

otomatis bibit sedap malam berbasis iot 

mikrokontroler NODEMCU ESP8266 dengan 

notifikasi TELEGRAM BOT bertenaga sel 

surya. Desain rancang hardware seperti pada 

Gambar 3.  

 

Gambar 3. Desain Rancang Hardware 

9. Perancangan Software 

a. Use Case 

Terdapat dua actor pada penilitian yang 

dilakukan yaitu user dan marker. Desain user 

case diagram aplikasi dapat dilihat pada 

Gambar 4. 



Jurnal SPIRIT Vol. 15 No. 2 Nopember, 2023, hal 153-160                          P- ISSN : 2085 – 3092 
  E- ISSN : 2721 – 057X   

157 

 

 

Gambar 4. Desain Use Case Diagram 

b. Activity Diagram 

Untuk memodelkan event yang terjadi 

pada use case di penelitian, penulis 

menggunakan Activity Diagram yang 

merupakan aktifitas dari user ke telegram bot 

untuk memberikan perintah. Activity 

diagram dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Activity Diagram 

c. Flowchart 

Desain flowchart dari penelitian yang 

dilakukan, dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Desain Flowchart 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Perancangan Hardware 

Berikut ini merupakan hasil dari 

rancangan perangkat keras secara keseluruan 

pengembangan sistem pengairan otomatis 

bibit sedap malam berbasis iot 

mikrokontroler NODEMCU ESP8266 dengan 

notifikasi TELEGRAM BOT bertenaga sel 

surya. Tampilan hardware dari penelitian 

dapat dilihat pada Gambar 7 dan Gambar 8. 

 

Gambar 7. Hardware keseluruan 

 

Gambar 8. Hardware NodeMCU ESP8266 
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2. Tampilan Menu Utama Telegram Bot 

Telegram bot digunakan untuk 

mengoperasikan sistem pengairan otomatis 

bibit sedap malam berbasis iot 

mikrokontroler NODEMCU ESP8266 dengan 

notifikasi TELEGRAM BOT bertenaga sel 

surya ini dapat dilihat pada Gambar 9: 

 

Gambar 9. Tampilan Menu Utama 

Tampilan Untuk menjalakannya 

perangkat NodeMCU ESP8266 harus 

terhubung dulu ke internet, apabila sudah 

terhubung ke internet maka secara otomatis 

NodeMCU ESP8266 akan mengirimkan 

sebuah notifikasi bahwa program siap untuk 

dijalankan.  

Dalam Telegram bot ada beberapa 

menu yang digunakan untuk 

mengoperasikan sistem pengairan otomatis 

bibit sedap malam berbasis iot 

mikrokontroler NODEMCU ESP8266 dengan 

notifikasi TELEGRAM BOT bertenaga sel 

surya ini: 

 

 

 

 

Tabel 1. Fungsi perintah di Telegram Bot 

Perintah Fungsi 

/start 
Memulai/membuka 

menu di telegram bot 

/pompaon Menyalakan pompa 

/pompaoff Mematikan pompa 

/sensor 
Informasi nilai 

kelembaban 

/status 
Informasi status keadaan 

pompa 

 

3. Hasil Pengujian Black Box 

Pengujian metode black box hanya 

mengamati hasil eksekusi melalui data uji 

dan memeriksa fungsional dari software. Hasil 

pengujian dapat dilihat pada Gambar 10. 

 

Gambar 10. Hasil Pengujian Black Box 
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PENUTUP 

Dari hasil pembahasan Pengembangan 

sistem pengairan otomatis bibit sedap malam 

berbasis iot mikrokontroler NODEMCU 

ESP8266 dengan notifikasi TELEGRAM BOT 

bertenaga sel surya untuk pengendaliannya 

dapat diambil kesimpulan yaitu: 

pengembangan sistem pengairan otomatis 

yang menggunakan NODEMCU ESP8266 

dengan dikoneksikan ke Telegram bot ini 

mampu mengontrol pompa secara jarak jauh 

oleh pengguna dengan memberi perintah 

atau kondisi melalui aplikasi Telegram yang 

terkoneksi oleh microcontroller NodeMCU 

ESP8266, koneksi internet kartu GSM yang 

digunakan dapat berpengaruh pada saat 

memberikan notifikasi atau perintah dari 

pengguna melalui telegram bot dan guna 

mengurangi pemakaian daya listrik, maka 

digunakanlah sel surya sebagai penganti 

sumber daya listrik. 
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